BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah ciptaan Allah SWT. Dalam pandangan beberapa bidang keilmuan yang berkembang, pengertian manusia diberikan secara berbeda sesuai dengan konsep keilmuan yang membahasnya.

 Secara biologis, manusia diklasifikasikan sebagai Homo sapiens
 (Bahasa Latin untuk manusia), sebuah spesies primata dari golongan mamalia yang dilengkapi otak berkemampuan tinggi. Sedangkan dalam konsep kerohanian, manusia dijelaskan menggunakan konsep jiwa yang bervariasi di mana dalam agama, terdapat hubungan manusia dengan kekuatan ketuhanan. Lain halnya dalam ilmu antropologi budaya, manusia dijelaskan berdasarkan penggunaan bahasanya, organisasi mereka dalam masyarakat majemuk serta perkembangan teknologinya, dan terutama berdasarkan kemampuannya untuk membentuk kelompok dan lembaga untuk dukungan satu sama lain serta pertolongan.

Dalam ilmu biologi, manusia biasanya dipelajari sebagai salah satu dari berbagai spesies di muka Bumi. Pembelajaran biologi manusia kadang juga diperluas ke aspek psikologis serta ragawinya, tetapi biasanya tidak ke kerohanian atau keagamaan. Secara biologi, manusia diartikan sebagai hominid dari spesies homo sapiens. Satu-satunya subspesies yang tersisa dari homo sapiens. Mereka biasanya dianggap sebagai satu-satunya spesies yang dapat bertahan hidup dalam genus homo.

Dalam konsep agama Islam, manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagaimana yang diterangkan dalam firman-Nya Allah SWT mengatakan:

(((((( ((((((((((( (((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((((( ( (((( ((((((((((( (((( ((((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( 
((((   

Artinya: “Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”

Pada ayat di atas sebelum menjadi makhluk hidup, manusia adalah makhluk mati yang berasal dari tanah. Setelah manusia hidup Allah melanjutkan keturunannya dengan mempertemukan sperma laki-laki dan ovum perempuan di dalam rahim perempuan. Setelah melalui beberap proses, kedua sel ini menjadi bentuk tertentu lalu Allah SWT meniupkan roh ke dalamnya sehingga ia menjadi manusia. Pada saat manusia lahir ke dunia, Allah SWT menganugerahkan, pendengaran, penglihatan dan akal.
 Hal ini disampaikan dalam firman Allah SWT:

(((((((( (((((((( (((( (((((( ((((((((( ( (((((((( (((((( (((((((((( ((( ((((( (((   (((( (((((( ((((((((( ((( ((((((((( (((( (((((( ((((((( (((   (((( ((((((( (((((((( ((((( ((( (((((((( ( (((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( ( ((((((( ((( ((((((((((( 

Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah.” (7) “Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina.” (8) “Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.” (9)
Setelah manusia diciptakan kemudian menjadikannya sebagai makhluk yang paling sempurna bentuknya, hal ini disebutkan dalam firman Allah SWT:
(((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( ((( 
    

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”
Kata taqwĩm merupakan gambaran kesempurnaan sesuatu sesuai dengan objeknya. Kata taqwĩm diartikan sebagai menjadikan sesuatu memiliki (qiwam) yakni bentuk fisik yang pas dengan fungsinya. Kata taqwĩm disini sebagai isyarat tentang keistmewaan manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya yaitu akal, pemahaman dan bentuk fisik tegas dan lurus. Untuk itu kalimat ahsan taqwĩm berarti bentuk fisik dan psikis yang sebaik baiknya, yang menyebabkan mausia dapat melaksankan fungsinya sebaik mungkin.
  
Setelah Allah SWT menjadikan manusia pada bentuk paling sempurna kemudian Allah mengatakan bahwa manusia merupakan makhluk paling mulia.
 Allah SWT berfirman:
(((((((( ((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( (((( 
  

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.”

Allah SWT menjadikan bumi beserta isinya adalah untuk manusia dan diambil manfaatnya, agar manusia dapat melaksanakan tugasnya sebagai hamba Allah SWT hal ini juga dikatakan dalam firman Allah SWT:

(((( ((((((( (((((( ((((( ((( ((( (((((((( (((((((( (((( (((((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((((( ((((  
 

Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.”

Dalam uraian di atas terlihat bahwa Allah SWT yang menciptakan segala sesuatu. Baik itu berupa manusia, hewan dan tumbuhan sekalipun merupakan ciptaan Allah SWT. Khusus makhluk yang dinamai manusia, dilebihkan berupa pemahaman, akal dan kemuliaan oleh Allah SWT. Tujuan Allah SWT menciptakan alam semesta adalah untuk manusia. Oleh karena itu hendaklah manusia memikirkan dan meneliti ciptaan-ciptaan Allah SWT tersebut, baik itu secara ilmiah ataupun hanya sebatas teori, mengolah dan menggunakkannya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

Dalam konteks agama Islam, ajarannya tidak pernah memberikan batasan atau ruang yang sempit terhadap sebuah penelitian ilmiah atau untuk perkembangan ilmu pengetahuan. Baik penelitian ilmiah atau ilmu pengatahuan tersebut bersifat teori ataupun bersifat terapan sehingga melahirkan sesuatu atau penemuan yang baru sehingga bermanfaat untuk kehidupan manusia.

Penelitian yang dilakukan dewasa ini oleh kalangan pakar banyak membuahkan hasil yang positif, khususnya dikalangan para ilmuan terapan dari fakultas kedokteran. Para ilmuan dari kedokteran ini banyak melakukan eksperimen sehingga menemukan sesuatu yang baru dan membutuhkan jawaban hukum bagaimana kebolehannya untuk diterapkan dimasyarakat khususnya dari pandangan agama Islam itu sendiri. 

Pada masa kontemporer sekarang, dengan pesatnya kemajuan teknologi, kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari perkembangan tersebut, sehingga berkembangnya berbagai ilmu dengan penelitian-penelitian terbaru. Perkembangan ilmu  pengetahuan yang diperoleh manusia dewasa ini khususnya dari ilmuan kedokteran, munculah suatu istilah yang disebutkan diberbagai media dengan nama kloning.
Al-Istinsakh (kloning) berasal dari kata nasakha atau al-naskhu artinya salinan/membuat turunan, kemudian diartikan dengan pemindahan jiwa dari suatu badan seseorang kepada badan yang lain. Juga dikenal dengan istilah taqammush atau reinkarnasi.
  Al-istinsahkh (kloning) kata ini diturunkan dari kata clone atau clon, dalam bahasa Inggris, yang juga dibentuk dari kata bahasa Yunani yaitu "klonos" yang berarti "cabang" atau "ranting", merujuk pada penggunaan pertama dalam bidang hortikultura sebagai bahan tanam dalam perbanyakan vegetatif.

Kloning pada prinsipnya terbagi pada dua macam yaitu:

1.  Kloning jasad (tubuh), yang biasa disebut dengan kloning biotic atau kloning nucleus (inti sel). Kloning ini diterapkan pada dua hal yaitu:

a. Kloning terhadap hewan

b. Kloning terhadap bagian dari diri manusia dan Cloning terhadap manusia itu sendiri 
2. Kloning pada tumbuhan. Kloning pada tumbuhan biasa disebut dengan pertumbuhan biji (benih) tanpa melalui perkawinan. Dengan cara mengambil sebagian kecil dari bagian satu tumbuhan untuk menghasilkan bentuk tanaman yang sama atau persis seperti tumbuhan asalnya, seperti mencangkok, okulasi, menempel, mengenten, tunas, menyambung dan lain-lain. 

Khusus pada poin yang pertama yaitu kloning terhadap manusia, hal ini diawali dengan sebuah riset pada bulan maret tahun 1997 yang dilakukan Prof. Dr. Iyan walmout dan kawan-kawannya di Universitas Rasulin yang berhasil melakukan kloning pada seekor domba, dengan nama Dolly. Para ilmuwan kagum dengan penemuan ini, karena Dolly ini merupakan hasil kloning dari sel jantan.
 

Pada tahun 2002, masyarakat di dunia dicengangkan oleh sebuah manusia kloning yang lahir dan diberi nama Eve. Kelahiran manusia kloning pertama ini dilakukan oleh Klaim Clonaid, perusahaan Bioteknologi di Bahama..
 Sampai pada saat sekarang ini para peneliti sudah bisa mengembangkan pada tahap pembuatan bagian-bagian tubuh atau yang disebut dengan memakai stem cell atau disebut dengan kloning terapeutik untuk transpalansi organ tubuh.

Kekhawatiran tentang kloning khususnya tentang kloning manusia adalah karena prosesnya yang dianggap melawan kodrat, yaitu menghasilkan individu yang sama sekalipun beda generasi, menghasilkan individu “monster”, perusak, dan tidak berperasaan, dan menghasilkan individu “sesuai pesanan sponsor”.

Sedangkan Allah SWT telah menciptakan manusia dalam bentuk yang paling sempurna, dan memuliakannya dengan suatu kemuliaan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
Allah SWT menghiasi manusia dengan akal, memuliakannya dengan suatu beban hukum (taklif), menjadikannya khalifah di muka bumi dan mensejahterakannya di bumi tersebut., memuliakannya untuk membawa risalah-Nya yang sejalan dengan fitrah-Nya bahkan ia adalah fitrah itu sendiri. Dalam ayat lain Allah SWT juga berfirman:
(((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ( (( ((((((((( (((((((( (((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Islam menyuruh untuk memelihara fitrah manusia baik dengan cara memelihara tujuan-tujuan yang lima secara umum (yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta), memelihara dari segala perubahan yang akan merusaknya, baik dari segi sebab atau hasil/akibat.
 Hal ini ditunjukkan oleh sebuah hadis qudsi yang diriwayatkan oleh Muslim: 

إنى خلقت عبادى حنفاء كلهم, وإن الشياطين أتتهم فاجتالتهم عن دينهم...." إلى قوله "وأمرتهم أن يغيروا خلقى"
.
Artinya: “Aku menciptakan hamba-Ku lurus (hanif) semuanya, lalu setan mendatangi mereka, sehingga mereka berpaling dari agama mereka” sampai pada ucapan: “dan memerintahkan mereka untuk merubah ciptaan-Ku”.


Waluapun demikian tidak dapat dipungkiri, bahwa disisi lain rekayasa genetika yang memakai konsep kloning memiliki manfaat yang sangat besar, baik untuk tumbuhan, hewan dan penciptaan organ-organ tubuh yang digunakan sebagai transpalansi oragan tubuh untuk menyelamatkan manusia dari penyakit-penyakit yang mematikan.

Berpijak dari konsep di atas, terlihat adanya suatu permasalahan, namun menarik untuk dikaji maka dengan itu, penulis termotifasi untuk menuangkannya dalam sebuah penelitian dengan judul “Rekayasa Genetika, Suatu Analisis Terhadap Konsep Kloning Dalam Perspektif Hukum Islam”
B. Rumusan dan Batasan  Masalah
Berdasarkan dari beberapa konsep yang telah dituangkan di atas, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Rekayasa Genetika, Suatu Analisis Terhadap Konsep Kloning Dalam Perspektif Hukum Islam”
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hukum kloning  terhadap hewan?

2. Bagaimana hukum kloning  terhadap manusia?
3.   Bagaimana hukum kloning terhadap organ tubuh manusia?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengungkap hukum kloning terhadap hewan

b. Untuk mengungkap hukum kloning terhadap manusia.
c. Untuk mengungkap hukum kloning terhadap bagian tubuh manusia 
      2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Sebagai suatu kontribusi dalam ilmu hukum Islam khususnya dalam ilmu kedokteran.

b. Sebagai pengayaan informasi bahwa dalam teknologi kloning terdapat manfaat disamping adanya mudharat yang ditimbulkan.

D. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah definisi yang menunjukan operasi yang dihasilkan kembali secara eksperimental. Hasil objektifnya dapat diukur dan diamati secara empiris. Amat sering definisi operasional digunakan sebagai alat tafsiran empiris atas konsep-konsep ilmiah.

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul yang ada dalam penelitian ini, penulis perlu menjelaskan beberapa istilah sebagai pegangan dalam kajian lebih lanjut. Istilah-istilah tersebut adalah Rekayasa Genetika, Kloning, Hukum Islam
Rekayasa genetika yaitu ilmu dalam cabang biologi yang berhubungan dengan prinsip keturunan dan variasi pada binatang dan tumbuhan pada jenis yang sama.

Kloning, kata ini diturunkan dari kata clone atau clon, dalam bahasa Inggris, yang juga dibentuk dari kata bahasa Yunani yaitu "klonos" yang berarti "cabang" atau "ranting", merujuk pada penggunaan pertama dalam bidang hortikultura sebagai bahan tanam dalam perbanyakan vegetatif.
 Dalam bahasa Arab klning berasal dari kata nasakha yang artinya salinan atau membuat turunan.
  Secara istilah kloning adalah proses menghasilkan individu-individu dari jenis yang sama (populasi) yang identik secara genetik atau berbagai usaha-usaha yang dilakukan manusia untuk menghasilkan salinan berkas DNA atau gen, sel, atau organisme. Kloning merupakan proses reproduksi aseksual yang biasa terjadi di alam dan dialami oleh banyak bakteria, serangga, atau tumbuhan.
 
Hukum Islam adalah merupakan rangkaian dari dua kata ‘hukum’ dan ‘Islam’. Hukum secara sederhana adalah seperangkat aturan tentang tingkah laku manusia yang diakui sekelompok masyarakat disusun oleh orang-orang yang diberi wewenang oleh masyarakat itu berlaku dan diyakini mengikat untuk seluruh anggotanya. Bila definisi hukum di atas disandarkan kepada kata Islam akan berarti: seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul  tentang tingkah laku manusia mukhallaf yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.

Jadi maksud dari judul di atas adalah bagaimana pandangan hukum Islam tentang rekayasa genetika secara khusus tentang konsep kloning baik hewan dan yang paling khusus yaitu konsep kloning terhadap manusia
E.  Kajian Kepustakaan

Sepanjang   pengetahuan  penulis,  belum ada penelitian ilmiah yang secara khusus mengkaji tentang permasalahan ini. Tetapi harus diakui, banyak buku atau tulisan-tulisan dari para pakar yang mengupas tentang hal ini. Untuk itulah penulis menjadi tertarik dan menjadikannya sebuah tesis karya ilmiah dengan judul “Rekayasa Genetika, Suatu Analisis Terhadap Konsep Kloning Dalam Perspektif Hukum Islam”
F.  Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian tentu memerlukan metode penelitian yang terarah, sebab tanpa adanya metode penelitian yang terarah maka penelitian tersebut tidak akan mendapatkan hasil yang diharapkan. Begitu pula dengan penelitian Tesis ini. Metode penelitian adalah cara mencari kebenaran dan asas-asas gejala alam, masyarakat, atau kemenusiaan berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan.

Agar terarahnya serta memperoleh gambaran yang jelas terhadap masalah penelitian ini, maka terlebih dahulu ditetapkan beberapa hal sebagai pegangan lebih lanjut:
     1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan tesis ini penulis memakai metode kualitatif. Metode kualitatif adalah rangkaian kegiatan menjaring data, informasi yang bersifat sewajarnya terhadap suatu masalah. Dengan demikian penelitian kualitatif bersifat  individual, khusus, dengan tujuan merumuskan suatu kesimpulan umum.
  Penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan (Library Research). Menurut Mestika Zed, penelitian kepustakaan adalah serangkain kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
 Kemudian diambil suatu kesimpulan. Riset pustaka sekaligus memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. Tegasnya, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.

      2. Sumber Data

Sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah buku-buku, artikel, jurnal, naskah serta tulisan-tulisan yang mempunyai korelasi dengan penelitian ini. Adapun sebagai objek pembahasan dalam penelitian ini adalah konsep kloning itu sendiri, khususnya kloning terhadap hewan, organ tubuh/ bagian tubuh manusia dan manusia itu sendiri. 
a. Data Primer

Sumber data primer
 yang penulis ambil adalah dari buku Aziz Musthafa dan Imam Musbikin, Kloning Manusia Abad XXI Antara Harapan, Tantangan dan pertentangan, Dr. Yusuf al-Qardhawy dalam bukunya Fatwa-Fatwa Kontemporer, Imam Musbikin, Manusia Kloning Pertama Telah Lahir, Gemurug Geger Teknologi Rekayasa Genetika dari Tanaman Hingga Manusia, Abul Fadl Muhsin Ebrahim, Fikih Kesehatan, Kloning, Eutanasia, Transfusi Darah, Transpalansi Organ dan Eksperimen pada Hewan, Uning Prati Maratri, Kloning Manusia, Sejarah dan Trend Global, K. Bertens, Sketsa-Sketsa Moral, 50 Esai Tentang Permasalahan Aktual, Kumpulan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Kumpulan Fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah, www.nu.or.d, www. tarjihmuhammadiyah.blocspot.com.

b. Data Sekunder

Data Sekunder
 dalam penelitian ini adalah buku-buku, artikel, jurnal, naskah, tulisan-tulisan dan website yang mempunyai korelasi dengan penelitian ini.
c. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pencatatan dan pengumpulan terhadap sumber utama yang membahas tentang Tesis ini.

d. Teknik Pengolahan dan Analisa Data

1). Teknik Pengolahan Data

- Seleksi data, maksudnya data yang dikumpulkan diteliti secara  cermat atau teliti.

- Klasifikasi data, maksudnya data yang diperoleh itu dikumpulkan sesuai dengan aspek masalah.

      2). Teknik Analisa Data
Setelah data terkumpul kemudian diseleksi serta diklasifikasikan dan  penulis menganalisis informasi dengan pendekatan Content Analysis. Content Analysis adalah teknik penelitian untuk menjelaskan wujud pesan komunikasi yang dilakukan secara obyektif, sistematis dan kuantitatif baik dalam satuan ruang maupun dalam satuan waktu.
 Dalam hal ini, Content Analysis bisa diartikan juga sebuah bentuk analisis isi terhadap buku, artikel, jurnal, naskah yang sesuai dengan koridornya. Content Analiisis bisa diartikan juga dengan makna penelaahan terhadap pesan yang di dapat dengan jalur simbol-simbol.

� Homo Sapiens merupakan sebuah istilah ilmiah bagi manusia. Dua kata penyusunnya adalah Homo dan Sapiens. Dalam kamus Bahasa Latin, kata homo sendiri berarti manusia dan sapiens berarti bijaksana. Kemudian, kata homo mampu diserap kembali ke dalam Bahasa Inggris dan memunculkan sebuah kata baru yaitu Human. Dalam kamus Bahasa Inggris, human berarti bersifat manusia sedangkan pendidikan atau ilmu yang mempelajarinya disebut Humaniora. Jika kedua kata (homo dan sapiens) digabungkan, maka akan memunculkan suatu makna baru yaitu manusia yang bijaksana.


� T.O. Ihromi, Pokok-Pokok Antropologi Budaya, (Jakarta; Yayasan Obor Indonesia, 2006), hlm. 2-3. Lihat juga dalam  � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia" �http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia�, di akses tanggal 09 Desember 2011.


� Ibid., hlm. 5  


� Surat Al-Baqarah ayat 28


� Depertemen Agama R.I, Al-Qurann dan Tafsirnya Edisi yang Disempurnakan Jilid 1Juz 1,2,3, (Jakarta: Depertemen Agama R.I, 2009), hlm. 70


� Surat As-Sajdah ayat 7-8


� Surat At-Tin ayat 4. 


� Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran Juz ‘Amma, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 378.


� Al-Quran dan Tafsirnya, Op. Cit., hlm. 70


�  Surat Al-Isra’ ayat 70


�  Surat Al-Baqarah ayat 29 


� Louis Ma’luf al-Yassu’I dan Bernard Tottel al-Yassu’I, Al- Munjid  Fillughah wal ‘Alam, (Beirut: Darul Masyriq, tt), hlm. 805. 


� Secara Istilah Kloning adalah proses menghasilkan � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Individu" \o "Individu" �individu�-individu dari � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Spesies" \o "Spesies" �jenis� yang sama (� HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Populasi_%28biologi%29" \o "Populasi (biologi)" �populasi�) yang � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Identitas&action=edit&redlink=1" \o "Identitas (page does not exist)" �identik� secara � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Genetika" \o "Genetika" �genetik�. Kloning merupakan proses � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Reproduksi_aseksual&action=edit&redlink=1" \o "Reproduksi aseksual (page does not exist)" �reproduksi aseksual� yang biasa terjadi di alam dan dialami oleh banyak � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Bakteria" \o "Bakteria" �bakteria�, � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Serangga" \o "Serangga" �serangga�, atau � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan" \o "Tumbuhan" �tumbuhan�. Dalam � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Bioteknologi" \o "Bioteknologi" �bioteknologi�, kloning merujuk pada berbagai usaha-usaha yang dilakukan � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia" \o "Manusia" �manusia� untuk menghasilkan salinan berkas � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/DNA" \o "DNA" �DNA� atau � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Gen" \o "Gen" �gen�, � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Sel_%28biologi%29" \o "Sel (biologi)" �sel�, atau � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Organisme" \o "Organisme" �organisme�. Arti lain kloning digunakan pula di luar ilmu-ilmu hayati. Wiliam Chang, OFM Chap, Bioetika Sebuah Pengantar, (Jakarta: Penerbit Kanisius, 2009), hlm. 113. Lihat juga dalam  � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Kloning" �http://id.wikipedia.org/wiki/Kloning�, Di Akses tanggal 09 Desember 2011 
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